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Abstract

The improvement and development of corn plants are directed by
maximizing the genetic potential of corn plants. Prolific is one of the
expected genetic potentials to increase corn plant productivity,
which is produced using the right cultivation technology. The
purpose of the study was to determine the interaction of varieties
with fertilizer package cultivation technology and to determine the
secondary characteristics of productivity in optimizing cultivation
technology. This study used a split plot experimental design. The
main plot (PU) is a fertilizer package/ha (P) consisting of 4 packages,
namely N:P:K = 225:100:75 (P1), N:P:K = 200:100:60 + KNO3 25 kg
(P2), N:P:K = 225:100:75 + Ecofarming 5cc/L (P3) and N:P:K =
200:100:50 + KNO3 25 kg + Ecofarming 5 cc/L (P4). Meanwhile, the
subplots (AP) are corn varieties (V), namely NASA 29 (V1), Bisi 2
(V2), and Sinhas 1 (V3). Based on the research results, the Nasa-29
variety produced the highest prolific percentage with a value of
67.47% with the fertilizer treatment: P: K = 225: 100: 75 +
Ecofarming 5cc/L. The prolific percentage has the potential to
increase if given other treatments such as regulating plant
population density. In the productivity parameter, the Nasa-29
variety dominates the highest results by having 3 of the 4 highest
average values of all fertilizer package treatments. While the
highest productivity in the Nasa-29 variety is in the N: P: K = 200:
100: 60 + KNO3 25 kg fertilizer treatment with a productivity of
11.03 tons.ha-1. Prolific percentage, number of leaves, and length of
seeded rows are the characters that have a positive correlation to
increase corn productivity

Abstrak

Peningkatan dan pengembangan tanaman jagung diarahkan dengan
memaksimalkan potensi genetik pada tanaman jagung. Salah satu potensi
genetik yang diharapkan dapat meningkatkan produktivitas tanaman jagung
adalah prolifik dengan menggunakan teknologi budidaya yang tepat. Tujuan
penelitian ialah untuk mengetahui interaksi varietas terhadap teknologi
budidaya paket pemupukan dan mengetahui karakter sekunder produktivitas
dalam optimalisasi teknologi budidaya. Penelitian ini menggunakan
rancangan percobaan petak terpisah. Petak utama (PU) adalah paket
pemupukan/ha (P) yang terdiri dari 4 paket, yaitu N:P:K= 225:100:75 (P1),
N:P:K= 200:100:60 + KNO3 25 kg (P2), N:P:K= 225:100:75 + Ecofarming 5cc/L
(P3) dan N:P:K= 200:100:50 + KNO3 25 kg + Ecofarming 5 cc/L (P4).
Sedangkan anak petak (AP) adalah varietas jagung (V), yaitu NASA 29 (V1),
Bisi 2 (V2), dan Sinhas 1 (V3). Berdasarkan hasil penelitian, Varietas Nasa-29
menghasilkan persentase prolifik tertinggi dengan nilai 67.47% dengan
perlakuan pemupukan :P:K= 225:100:75 + Ecofarming 5cc/L. Persentase
prolifik memiliki potensi untuk naik dari angka tersebut jika diberi perlakuan
lain seperti pengaturan kepadatan populasi tanaman. Pada parameter
produktivitas, varietas Nasa-29 mendominasi hasil tertinggi dengan memiliki
3 dari 4 nilai rata-rata tertinggi dari semua perlakuan paket pemupukan.
Sedangkan produktivitas tertinggi pada varietas Nasa-29 terdapat
diperlakuan pemupukan N:P:K= 200:100:60 + KNO3 25 kg dengan
produktivitas 11.03 ton.ha-1. Untuk karakter yang memiliki korelasi positif
dengan produktivitas yaitu persentase prolifik, jumlah daun, dan panjang
baris berbiji.
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1. PENDAHULUAN

Tanaman serealia menjadi tanaman yang banyak
dikembangkan diberbagai negara di dunia terutama
negara yang beriklim tropis seperti Indonesia. Salah
satunya tanaman serealia yang intesif dibudidayakan di
berbagai daerah Indonesia adalah jagung. Kandungan
karbohidrat yang tinggi menjadikan jagung menjadi
alternatif pengganti nasi ataupun sebagai bahan pakan.
Menurut Kazerooni et al, (2019) bahwa jagung
merupakan komoditi unggulan di Indonesia yang
memiliki banyak manfaat baik sebagai bahan pokok,
pakan ternak dan bioetanol serta produk industri lainnya.
Dari tahun ke tahun jumlah kebutuhan yang berbahan
dasar jagung semakin meningkat terutama yang berbasis
pada pemenuhan pakan ternak, seiring dengan
bertambahnya jumlah populasi ternak serta bisnis yang
bergerak dibidang peternakan.

Untuk memenuhi pasokan kebutuhan jagung
dalam negeri, Indonesia masih melakukan impor jagung
dari negera lain. Menurut data yang dirilis oleh pusat
data dan sistem informasi pertanian (Pusdatin, 2023)
volume impor jagung segar pada tahun 2022 mengalami
peningkatan diangka 1.09 juta ton jika dibanding tahun
2021 dengan jumlah 996 ribu ton serta tahun 2020 dengan
total impor 866 ribu ton. Sedangkan untuk priode impor
dari Januari-Juli 2023 sudah mencapai 416 ribu ton. Jika
dikaji impor bisa menjadi salah satu solusi jangka pendek
untuk mengatasi masalah ketersediaan jagung dalam
negeri akan tetapi untuk jangka panjang akan
berimplikasi terhadap menurunnya devisa negara serta
ketidaksetabilan harga jagung dalam negeri. Untuk
menekan impor tentu menjadi rencana jangka panjang
yang harus terus dilakukan baik pemerintah, pelaku
usaha maupun peneliti. Peningkatan produktivitas
jagung dalam negeri berbasis teknologi budidaya menjadi
solusi yang konkrit untuk menekan impor jagung, salah
satunya dengan mengintergrasikan antara paket
pemupukan dan juga memaksimalkan potensi genetik
pada jagung yang diantaranya yaitu jagung prolifik atau
jagung yang bisa menghasilkan lebih dari satu tongkol
dalam satu tanaman.

Pada umumnya potensi genetik prolifik pada
tanaman jagung lebih banyak dimiliki oleh jagung lokal
(Prasanna, 2012). Akan tetapi, jagung yang memiliki
genetik prolifik cenderung memiliki tongkol yang tidak
seragam antara tongkol primer dan sekunder baik dari
segi ukuran maupun biji yang dihasilkan tiap tongkol.
Maka dari itu perlu dilakukan berbagai tahapan untuk
perbaikan untuk memaksimalkan potensi hasil prolifik.
ketersediaan  galur-galur yang memiliki tingkat
prolifikasi tinggi dan daya gabung baik akan memberikan
peluang besar untuk memperoleh jagung hibrida prolifik
dengan hasil yang tinggi (Adebayo & Menkir, 2015;
Meseka et al., 2011, 2016 ; Efendi et al.,2020). Selain

ketersediaan galur-galur jagung prolifik, ketersediaan
unsur hara juga menjadi salah satu tolak ukur maksimal
atau tidaknya perkembangan kedua tongkol pada jagung
prolifik. Menurut Bradley, Darrah, Zuber, dan Krause
(2016) bahwa ketidakcukupan hara selama hidup
tanaman jagung tongkol ganda (prolifik) dapat
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil.

Paket pemupukan yang berimbang merupakan
metode pemberian unsur hara yang tepat serta sesuai
dengan yang dibutuhkan oleh tanaman dan juga kondisi
tanah sehingga jagung dapat memaksimalkan potensi
genetik prolifiknya. Nurmegawati (2015)
mengungkapkan praktik pemupukan yang tidak
berimbang pada tanaman jagung akan menurunkan
hasil. Kekurangan nitrogen pada tanaman jagung
menurunkan produksi sampai 30%. Sedangkan menurut
Purba (2017) Kekurangan fosfor berpengaruh terhadap
metabolisme dan pertumbuhan khususnya pembentukan
tongkol dan biji sedangkan kekurangan kalium dapat
menurunkan hasil jagung 10%. Tujuan penelitian ini
ialah untuk mengetahui interaksi varietas terhadap
teknologi budidaya paket pemupukan dan mengetahui
karakter sekunder produktivitas dalam optimalisasi
teknologi budidaya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitan ini akan dilaksanakan di Kebun
Percobaan Balai Penelitian Tanaman Serealia (KP)
Bajeng, Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa, Sulawesi
Selatan pada ketinggian 27,2 m dpl, dengan titik
koordinat  5°1821.5”LS, 119°28’38.6”BT. Penelitian
dilaksanakan pada Agustus sampai dengan November
2020.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan petak
terpisah. Petak utama (PU) adalah paket pemupukan/ha
(P) yang terdiri dari 4 paket, yaitu N:P:K= 225:100:75
(P1), N:P:K= 200:100:60 + KNO3 25 kg (P2), N:P:K=
225:100:75 + Ecofarming 5cc/LL (P3) dan N:P:K=
200:100:50 + KNO3 25 kg + Ecofarming 5 cc/L (P4).
Sedangkan anak petak (AP) adalah varietas jagung (V),
yaitu NASA 29 (V1), Bisi 2 (V2), dan Sinhas 1 (V3).
Pelaksanaan Penelitian

Pengolahan tanah menggunakan traktor dengan ukuran
tiap bedengan yaitu 3 mX5 m dengan jarak antar
bedengan yaitu 30 cm dan jarak antar ulangan yaitu 0,6
m. Tiap bedengan dibuatkan lubang tanam menggunakan
tugal dengan jarak tanam 75X20 cm. Tiap lubang
ditanami 2 benih jagung, masing-masing lubang tanam
diberi furadan untuk menghindari serangan hama lalu
ditutup dengan tanah. Pemupukan dilakukan dengan
cara menabur disekitar titik tumbuh tanaman jagung
dengan peyemprotan Eco farming diberikan enam kali,
yaitu 10 hst, 20 hst, 30 hst, 40 hst, 50 hst dan 60 hst.
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Pemberian pupuk KNO3 diberikan sebanyak dua kali,
yaitu pada umur 15 hst dan 35 hst, dan Urea diberikan
sebanyak dua kali, yaitu pada umur 35 hst dan 50 hst
kecuali NPK Ponska dan SP36 hanya diberikan satu kali
pada umur 10 hst. Pemeliharaan tanaman yang
dilakukan meliputi pengairan, penyiangan,
pembumbunan dan penjarangan. Panen dilakukan saat
mencapai masak fisiologi dan dilakukan secara manual
dengan mengambil tongkol jagung pada setiap tanaman
dengan cara memutar tongkol dengan kelobotnya atau
dapat juga dilakukan dengan cara mematahkan tangkai
buah jagung yang ditandai dengan munculnya lapisan
hitam pada sisi belakang biiji dan dilakukan secara
manual pada dua baris tengah tanaman per nomor
kemudian diprosesing untuk pengamatan komponen hasil
dan hasil.

Parameter Pengamatan

Jumlah daun (helai), Indeks Luas Daun (mm2), Tinggi
letak tongkol (cm), Panjang tongkol berbiji (cm),
Persentase Prolifik (%) dan Produktivitas (t.ha-1).
Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan
analisis korelasi dan analisis komponen utama dengan
Pengujian Beda Nyata Terkecil (BNT).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Rata-rata jumlah daun (helai) pada berbagai
paket pemupukan serta berbagai jenis varietas.
Paket

Varietas (v)

Pemupukan (p) Nasa 29 (v1)  Bisi 2 (v2)  Sinhas-1 (v3)
(p1) 11.63 11.37%, 11115
(2) 11.56% 11.96% 11.15%
(3) 12.19% 12.67% 11.70%
(04) 12.26% 12.48% 11.70°%

NP (p) BNT _

0,052 0.45 NP (V) BNT 0.05 = 0.43

Tabel 2. Rata-rata Indeks luas daun (mm2) pada berbagai
paket pemupukan serta berbagai jenis varietas.

Paket Varietas (v)
Pemupukan (p) Nasa?29 (vl)  Bisi2(v2) Sinhas-1 (v3)
(p1) 56.72% 49.415 52.70%
(p2) 53.59%, 54.63% 53.63%
(p3) 52.74%; 53.78% 51.93%
(p4) 55.25°% 56.05% 50.77%
g‘_gs@ f_g‘: NP (v) BNT 0.05=1.71

Pada tabel 1 memperlihatkan bahwa paket
pemupukan N:P:K= 225:100:75 + Ecofarming 5cc/L (P3)
pada varietas Bisi-2 (V2) menghasilkan rata-rata jumlah
helai daun tertinggi dibanding dengan perlakuan lain
(12.67 helai). Optimalnya daun yang bertambah pada
tanaman jagung menandakan efektifnya komposisi
pupuk yang dibutuhkan tanaman sehingga merangsang
terbentuknya daun baru. Penambahan ecofarming
sebagai biokatalisator menjadi pelengkap unsur hara
sehigga memaksilkan pertumbuhan tanaman. Hal yang
sama diungkapkan oleh Titah & Purbopuspito (2016)
menyatakan bahwa unsur hara yang diberikan akan

mempengaruhi dalam meningkatkan pertumbuhan
tanaman.

Luas daun memiliki kaitan erat dengan proses
fisiologi yang terjadi pada tanaman terutama fotosintesis.
Daun memiliki permukaan yang luas akan memberikan
hasil fotosintesis yang maksimal dibandingkan dengan
daun sempit sehingga akan berpengaruh terhadap
produktivitas tanaman. Tabel 2 menunjukkan paket
pemupukan N:P:K= 225:100:75 (P1) pada varietas Nasa
29 (V1) menghasilkan rata-rata luas daun tertinggi yaitu
56.72 cm2. Dengan tersedianya unsur hara nitrogen yang
tinggi akan mendorong pertumbuhan vegetatif terutama
pada luasan daun, sehingga memiliki persentase
tanaman untuk melakukan fotosintesis lebih maksimal.
Hal ini sejalan dengan Kogoya et al., (2018) bahwa
ketersediaan hara Nitrogen dengan jumlah yang optimal
akan mempengaruhi proses fotosintesis dengan berjalan
aktif, sehingga pembelahan, pemanjangan dan
diferensiasi sel akan berjalan dengan baik.

Tabel 3. Rata-rata tinggiletak tongkol (cm) pada berbagai

paket pemupukan serta berbagai jenis varietas.
Paket Varietas (v)
Pemupukan (p) Bisi 2 (v2)

) 133.07%

(02) 132.70%

(03) 134.74%,

(04) 135.06%

NP (p) BNT _
0052541 NP (v) BNT 0.05 = 4.85

Nasa 29 (v1)
118.38%,
118.48%
122,440,
126.67°

Sinhas-1 (v3)
100.02,
100.81°,
102.13%
101.00%

Tabel 4. Rata-rata panjang tongkol berbiji (cm) pada
berbagai paket pemupukan serta berbagai jenis varietas.

Paket Varietas (V)
Pemupukan (p)  Nasa 29 (v1) Bisi 2 (v2)  Sinhas-1 (v3)
(p1) 17.61%, 17.90% 16.56°
(02) 18.08%, 17.35, 16525
(03) 18.31%, 17.89%, 16.69%
(p4) 18.58% 17.67% 16.56°
53(7%) BNT 0.05 NP (v) BNT 0.05= 0.78

Karakter fenotipe pada jagung merupakan suatu
karakter genetik yang membedakan antar varietas
tanaman jagung terutama pada bagian tongkol. Secara
spesifik pada tabel 3 rata rata letak tongkol, paket
pemupukan N:P:K= 200:100:50 + KNO3 25 kg +
Ecofarming 5 cc/L (P4) pada varietas Bisi 2 (v2)
memberikan hasil terbaik dengan nilai 135.06 cm.
Sedangkan pada parameter panjang tongkol berbiji,
perlakuan N:P:K=200:100:50 + KNO3 25 kg + Ecofarming
5 cc/L (P4) pada varietas Nasa-29 (V1) memiliki rata-rata
tertinggi dibanding perlakuan lain dengan rata-rata
panjang tongkol 18.58 cm. Jika diamati secara umum
parameter tinggi letak tongkol dan panjang tongkol
berbiji memiliki kesamaan yaitu varietas hibrida baik
Nasa-29 maupun Bisi-2 menujukkan perbedaan yang
cukup siginifikan dengan varietas bersari bebas seperti
Sinhas-1 bahkan pada semua perlakuan paket
pemupukan. Mejaya et al., (2007) menyatakan varietas
jagung bersari bebas dapat berupa varietas sintetik dan
komposit. Varietas bersasi bebas tidak memiliki
kesaragaman fenotipe dilapangan sebagaimana hibrida.
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Tabel 5. Rata-rata persentase prolifik (%) pada berbagai
paket pemupukan serta berbagai jenis varietas.

Paket Varietas (v)

Pemupukan (p) Nasa 29 (v1)  Bisi 2 (v2) Sinhas-1 (v3)
(p1) 55.93% 61.69%, 47 59%
(p2) 66.91% 61.40% 55.08°%
(p3) 67.47% 60.64°% 62.17%
(p4) 63.82% 58.64% 58.71%q

NP (p) BNT _

0.05=514 NP (v) BNT 0.05=5.28

Tabel 6. Rata-rata produktivitas (ton.ha-1) pada berbagai
paket pemupukan serta berbagai jenis varietas.

Paket Varietas (v)
Pemupukan (p)  Nasa?29 (vl)  Bisi2(v2) Sinhas-1 (v3)
(p1) 9.73% 8.90% 6.97%
(p2) 11.03% 9.30°%; 7.39%
(p3) 10.85% 9.81% 7.88%
(p4) 10.64% 9.56¢% 10.53%
g'gs(pz) OBg‘gT NP (v) BNT 0.05 = 0.59

Parameter persentase prolifik menjadi gambaran
dari varietas jagung yang mampu memaksimalkan
potensi genetik prolifik nya. Tabel 5 menunjukkan
perlakuan N:P:K= 225:100:75 + Ecofarming 5cc/L (P3)
pada varietas Nasa-29 (V1) memberikan persentase
prolifik terbaik dibanding perlakuan lain dengan rata
rata 67.47 %. Dari nilai 67.47 % tersebut varietas Nasa-
29 masih memiliki potensi untuk meningkatkan
persentase prolifik jika diberikan perlakuan yang lebih
optimal. Azrai (2015) mengungkapkan bahwa varietas
unggul baru jagung hibrida NASA-29 mempunyai potensi
hasil tinggi dengan potensi prolifik mencapai > 70%.

Tabel 6 parameter produktivitas menunjukkan
perlakuan N:P:K= 200:100:60 + KNO3 25 kg (P2) pada
varietas Nasa-29 (V1) memberikan hasil tertinggi
dibanding perlakuan lain dengan rata rata produtivitas
11.03 ton.ha-1. Pemberian pupuk yang tepat dan optimal
membuat  pertumbuhan tanaman tetap  stabil.
Ketidakcukupan hara yang dibutuhkan tidak terpenuhi
khususnya jagung prolifik akan menyebabkan tongkol
skunder menjadi abnormal hingga tongkol tidak terisi
penuh. Selain itu, faktor potensi prolifik tinggi yang
dimiliki varietas Nasa-29 berperan dalam
memaksimalkan produktivitas. Bradley et al., (2009) yang
menyatakan bahwa pada keadaan ketersediaan hara
yang tidak memadai bagi tanaman jagung akan
mengakibatkan gagalnya pertumbuhan tongkol kedua.

Tabel. 7 Korelasi antara pengamatan produktivitas

Parameter P PK JD LD TLT PTB

Produktifitas (P) 1.00

Prolifik (PK) 0574**  1.00

Jumlah Daun (JD) 0.522* 0.178 1.00

Luas Daun (LD) 0.073 -0.055 -0.05 1.00

Tinggi Letak Tongkol (TLT) 0.344 0.164 0.062 -0.206  1.00

Panjang Tongkol Berhiji (PTB) 0526* 0259 0035 -0.113 -0.149 100
Keteranga : * =ineraksinyat dengan karsker lain, ** = interaksi sangatnyas dengan karakter hin

Korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antar
karakter penelitian terutama yang berkaitan dengan
produktivitas. Berdasarkan tabel 7 memperlihatkan
bahwa karakter yang memiliki korelasi nyata hingga
sangat nyata dengan produktivitas adalah karakter
persentase prolifik, Jumlah daun dan panjang tongkol
berbiji. Persentase prolifik yang tinggi memiliki
hubungan yang erat dengan tingginya produktivitas
terutama jika tongkol 1 maupun tongkol 2 memiliki
kesaragaman sehingga mempengaruhi bobot jagung yang
dihasilkan. Secara umum, sifat prolifik jagung sangat
ditentukan dari sifat genetik yang dimiliki (Al-Naggar et
al., 2012).

Intensitas Cahaya matahari menjadi sumber
energi yang termanifestasi dalam proses fotosintesis
tanaman. Sehingga semakin optimal intensitas cahaya
yang bisa diabsorbsi oleh tanaman jagung sesuai tingkat
kemampuannya melalui daun maka semakin tinggi
kestabilan pertumbuhan hingga mampu meningkatkan
hasil. Hal ini sesuai dengan pendapat Previensari et al.,
(2020) produksi tanaman akan meningkat ketika
permukaan daun menjadi lebih besar atau jumlah daun
dan anak daun meningkat, karena ini memungkinkan
proses fotosintesis berlangsung dengan optimal. Selain
itu, panjang tongkol berbiji pada tanaman jagung juga
mampu mendorong meningkatnya hasil. Hal ini
menunjukkan semakin besar atau panjang ukuran
tongkol berbiji maka semakin tinggi produktivitas. Hal
yang sama terdapat pada penelitian Mousavi & Nagy
(2021) bahwa terdapat korelasi positif antara panjang
tongkol dan diameter tongkol terhadap hasil.

SIMPULAN

Varietas Nasa-29 menghasilkan persentase prolifik
tertinggi dengan nilai 67.47% dengan perlakuan
pemupukan :P:K= 225:100:75 + Ecofarming 5cc/L.

Persentase prolifik memiliki potensi untuk naik dari
angka tersebut jika diberi perlakuan lain seperti
pengaturan kepadatan populasi tanaman. Pada
parameter produktivitas, varietas Nasa-29 mendominasi
hasil tertinggi dengan memiliki 3 dari 4 nilai rata-rata
tertinggi dari semua perlakuan paket pemupukan.
Sedangkan produktivitas tertinggi pada varietas Nasa-29
terdapat diperlakuan pemupukan N:P:K= 200:100:60 +
KNO3 25 kg dengan produktivitas 11.03 ton.ha-1. Untuk
karakter yang memiliki korelasi positif dengan
produktivitas yaitu persentase prolifik, jumlah daun, dan
panjang baris berbiji.
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